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RINGKASAN
Kenakalan remaja dewasa ini cenderung mengalami peningkatan seiring dengan berbagai macam perkembangan teknologi dan informasi yang mengakibatkan perubahan nilai di masyarakat. Tercatat kenakalan remaja sebanyak 11 kasus atau 36.66% di tahun 2012.   Kasus kenakalan remaja yang terjadi selama 2012 mencapai 41 kasus, sementara pada tahun 2011 hanya 30 kasus  (http://news.detik.com). Situs Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) memberitakan bahwa dari 2.4 juta kasus aborsi, 700.000 hingga 800.000 pelakunya adalah remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Universitas Indonesia (UI) juga menemukan bahwa jumlah pengguna narkoba sebesar 1.5% dari populasi remaja Indonesia yang mencapai 30%. Adanya kenakalan remaja ini membuat masyarakat resah dan khawatir terhadap masa depan remaja tersebut karena remaja merupakan generasi penerus cita-cita bangsa. Kenakalan remaja dewasa ini tidak hanya dilakukan oleh remaja yang statusnya putus sekolah, akan tetapi juga sering dijumpai dikalangan remaja berpendidikan dalam statusnya sebagai seorang pelajar sekolah pada tingkat SMP dan SMA. Kenakalan yang tidak segera mendapatkan solusi seperti kebiasaan bolos sekolah, merokok, mencuri, melawan guru, berkelahi dan tidak patuh pada orang tua akhirnya akan mengarah pada tindak kriminal.
Dari masalah-masalah yang terjadi di atas, maka dibutuhkan suatu metode yang dapat dijadikan sebagai suatu solusi. Sosiodrama berbahasa Jawa merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas. Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya (Depdiknas: 23). Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa Sosiodrama berbahasa Jawa dapat dijadikan sebagai metode dalam meningkatkan unggah-ungguh remaja dan memperkecil tingkat kenakalan remaja. penelitian ini menggunakan model Group Design with Pretest And Posttest. Design ini menggunakan 2 kelompok yang diamati yang terdiri dari satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan 2 kali yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan sesudah diberikan perlakuan (post-test).
Keyword : kenakalan remaja, sosiodrama, bahasa Jawa

BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa transisi, di mana usianya berkisar antara 13 sampai 16 tahun atau yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak menyenangkan, di mana terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis, maupun secara sosial. Pada masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis, yang ditandai dengan kecenderungan munculnya kenakalan. Pada kondisi tertentu kenakalan tersebut akan menjadi perilaku yang mengganggu (Saad, 2003: 55).

Lingkungan yang kurang kondusif dan sifat keperibadian yang kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya berbagai penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif yang melanggar aturan dan norma dalam masyarakat. Kenakalan dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep kenakalan secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang. Untuk mengetahui latar belakang kenakalan perlu membedakan adanya kenakalan yang tidak disengaja dan yang disengaja, diantaranya pelaku kurang memahami aturan-aturan yang ada, kenakalan yang disengaja, bukan karena pelaku tidak mengetahui aturan. Hal yang relevan untuk memahami bentuk perilaku tersebut, adalah mengapa seseorang melakukan penyimpangan, padahal ia tahu apa yang dilakukan melanggar aturan (Soekanto, 1987:77).

Bentuk kenakalan remaja tersebut seperti: kabur dari rumah, membawa senjata tajam, dan kebut-kebutan di jalan, sampai pada perbuatan yang sudah menjurus pada perbuatan kriminal atau perbuatan yang melanggar hukum seperti; pembunuhan, perampokan, pemerkosaan, seks bebas, pemakaian obat-obatan terlarang, dan tindak kekerasan lainnya. Salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya orangtua sebagai figur teladan bagi anak. Selain itu suasana keluarga yang menimbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta hubungan keluarga yang kurang baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi setiap usia terutama pada masa remaja.

Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik di sekolah, biasanya memiliki latar belakang keluarga yang harmonis, menghargai pendapat anak dan hangat. Hal ini disebabkan karena anak yang berasal dari keluarga yang harmonis akan mampu mempersepsi bahwa rumah mereka sebagai suatu tempat yang membahagiakan karena semakin sedikit masalah antara orangtua, maka semakin sedikit masalah yang dihadapi anak, dan begitu juga sebaliknya. Jika anak mampu mempersepsi bahwa keluarganya berantakan atau kurang harmonis maka ia akan terbebani dengan masalah yang sedang dihadapi oleh orangtuanya tersebut. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi perilaku kenakalan pada remaja adalah konsep diri yang merupakan pandangan atau keyakinan diri terhadap keseluruhan diri, baik yang menyangkut kelebihan maupun kekurangan diri, sehingga mempunyai pengaruh yang besar terhadap keseluruhan perilaku yang ditampilkan (Soekanto, 1987:90).

Penulis memperhatikan bahwa, di kota Ngawi anak-anak remaja masih memperlihatkan sikap/unggah-ungguh yang negatif. Ada sikap yang kurang menghargai guru, tidak disiplin, sering bolos, mencuri dan bahkan ada yang mengarah pada pergaulan kurang sehat yakni sex bebas. Ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya perubahan sikap dalam diri anak-anak remaja yakni pengaruh negatif dari lingkungan dan teman sebaya, kurangnya pendidikan nilai karakter dalam keluarga, dan dampak teknologi.

Dari masalah-masalah yang terjadi di atas, maka dibutuhkan suatu metode yang dapat dijadikan sebagai suatu solusi. Sosiodrama berbahasa Jawa merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di atas. Sosiodrama berbahasa Jawa merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan unggah-ungguh remaja serta menurunkan tingkat kenakalan remaja di era globalisasi.

B. Rumusan Masalah
Dari masalah-masalah yang muncul di atas maka rumusan masalah dari karya tulis ini adalah
1. Bagaimana pelaksanaan metode sosiodrama berbahasa Jawa di SMPN 5 Ngawi?

2. Apakah ada pengaruh metode sosiodrama berbahasa Jawa terhadap unggah-ungguh murid kelas VIII SMPN 5 Ngawi?

3. Apakah ada pengaruh metode sosiodrama berbahasa Jawa terhadap tingkat kenakalan remaja di era globalisasi?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui pelaksanaan metode sosiodrama berbahasa Jawa di SMPN 5 Ngawi.

2. Mengetahui pengaruh metode sosiodrama berbahasa Jawa terhadap unggah-ungguh murid kelas VIII SMPN 5 Ngawi.
3. Mengetahui pengaruh metode sosiodrama berbahasa Jawa terhadap tingkat kenakalan remaja di era globalisasi.
D. Luaran
Pada penelitian ini luaran yang diharapkan adalah:

1. Sosiodrama berbahasa Jawa dapat dijadikan sebagai inovasi untuk meningkatkan unggah-ungguh remaja dan menurunkan tingkat kenakalan remaja.

2. Hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan menjadi teori baru yang efektif dan optimal.

E. Manfaat
1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti dengan adanya program penelitian ini telah memberikan manfaat bertambahnya ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam menjawab permasalahan yang berkaitan dengan kenakalan remaja  serta pengembangan solusinya bagi masa depan remaja di dunia khususnya Indonesia.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Dalam program penelitian ini institusi pendidikan dapat mengembangkannya ke dalam penelitian yang lebih detail yang dijadikan sebagai bahan referensi, juga dapat dimanfaatkan sebagai metode alternatif yang dapat diterapkan terhadap kasus kenakalan remaja sebagai pengembangan tehnik yang lebih efektif terhadap perbaikan unggah-ungguh remaja, sehingga hasil yang diharapkan dapat lebih optimal.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

F. Sosiodrama
Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya (Depdiknas: 23). Metode sosiodrama merupakan metode mengajar dengan cara mempertunjukkan kepada siswa tentang masalah-masalah hubungan sosial, untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Masalah hubungan sosial tersebut didramatisasikan oleh siswa di bawah pimpinan guru. Melalui metode ini guru ingin mengajarkan cara-cara bertingkah laku dalam hubungan antara sesama.
G. Bahasa Jawa
Bahasa Jawa sebagai bagian dari bahasa nusantara dapat dikatakan memiliki sejarah panjang pertumbuhannya, area pemakaiannya, jumlah penutur yang besar, variasi dialek-dialeknya, perhatian ilmuwan terhadapnya, dan potensi sastra seninya. Hal itu dapat membuktikan bahwa secara objektif bahasa Jawa memiliki tingkat “keunggulan” tersendiri. Keunggulan tersebut menjadi berarti ketika bahasa Jawa sebagai bagian dari bahasa nusantara secara komprehensif mendapatkan perhatian secara proporsional, baik oleh penutur sebagai pendukungnya maupun oleh peminat dari segala aspek dan atau bidang yang ada terhadap bahasa Jawa tersebut.
H. Unggah-Ungguh
Adisumarto (dalam Suharti, 2001: 69) menyatakan bahwa “unggah-ungguh bahasa Jawa adalah adat sopan santun, etika, tatasusila, dan tata krama berbahasa Jawa.” Unggah-ungguh secara luas adalah sistem yang digunakan dalam kita  berinteraksi, berupa bahasa dan tingkah laku, sesuai dengan aturan adat Jawa yang telah menjadi filosofi orang timur. Unggah-ungguh tidak hanya sebatas cara berbahasa, tetapi juga tingkah laku (aktifitas-pola tindak) sehari-hari. Sebenarnya unggah-ungguh merupakan cara dalam menjalani kehidupan di dalam lingkungan masyarakat  yang heterogen dan lebih merupakan implemantasi dari pemikiran-pemikiran atas pertanyaan  "apakah hal tersebut pantas saya lakukan atau pantaskah orang lain menerima sikap atau perlakuan tersebut" . Jika kita mendahulukan orang yang lebih tua, dalam melakukan hal tertentu, maka kita juga akan mendapatkan perlakuan hormat dari orang tua, sebagai misal  :  Jika kita menawarkan agar orang tua makan terlebih dahulu, belum tentu orang tua mau makan terlebih dahulu, dengan alasan "biar anaknya (yang muda) dahulu", dari hal ini akan timbul sikap saling menghargai antara yang muda dan yang tua.
I. Kenakalan Remaja
Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di dalam masyarakatnya. Kartini Kartono (1988 : 93) mengatakan remaja yang nakal itu disebut pula sebagai anak cacat sosial. Mereka menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut “kenakalan”. Dalam Bakolak inpres no: 6 / 1977 buku pedoman 8, dikatakan bahwa kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku / tindakan remaja yang bersifat anti sosial, melanggar norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat.
J. Era Globalisasi
Era globalisasi menurut Mochtar Buchori (1995 : 140) adalah "proses yang mendorong umat manusia untuk beranjak dari cara hidup dengan wawasan nasional menuju ke arah cara hidup dengan wawasan global". Dalam wawasan ini dunia dipandang sebagai suatu sistem yang utuh, bukan hanya ditinjau dari dari letak geografis yang bernama negara atau bangsa. Situasi kehidupan yang bersifat global inilah, gejala dan masalah tertentu hanya dapat dipahami dan diselesaikan dengan baik jika masyarakat sebagai bagian dari negara atau bangsa mampu meletakkan kerangka yang bersifat global, bukan dalam kerangka lokal, nasional atau regional. Sedangkan pengertian globalisasi secara luas globalisasi yang ingin menciptakan suatu kesatuan negara dengan meminimalisasi batas-batas teritorial maupun kebijakan-kebijakan regional atau dengan kata lain bagaimana menciptakan kekuatan dunia yang kuat.

Selain itu, globalisasi juga merupakan waktu atau zaman yang ditandai oleh munculnya berbagai gejala serta masalah yang menuntut umat manusia dituntut untuk menggantikan pola-pola perspesi dan pola-pola pikir tertentu, dan pola-pola yang bersifat nasional semata-mata ke pola-pola yang bercakupan global.
BAB 3. METODE PENELITIAN
K. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Ngawi, pada bulan Januari 2016 s/d bulan April 2016.
L. Metode
1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan model Group Design with Pretest And Posttest. Design ini menggunakan 2 kelompok yang diamati yang terdiri dari satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan 2 kali yaitu sebelum diberikan perlakuan (pre-test) dan sesudah diberikan perlakuan (post-test).
2. Populasi dan Sampel
a) Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108), populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian. Populasi penelitian ini adalah semua murid SMPN 5 Ngawi.

b) Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah semua murid kelas 8 SMPN 5 Ngawi.

c) Teknik Pengambilan Sampel
Sampel penelitian ditetapkan dengan tidak random, yaitu melalui penunjukkan. Siswa yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas 8 SMPN 1 Ngawi. Jumlah laki-laki dan perempuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama. Jumlah kelompok eksperimen 20 (10 PA & 10 PI) anak dan kelompok kontrol 20 (10 PA & 10 PI) anak.

3. Pengambilan Data
Proses eksperimen dari penelitian ini terdiri dari satu perlakuan yaitu metode sosiodrama. Pada tahap awal, anak-anak diminta untuk mepersiapkan diri melakukan sosiodrama berbahasa Jawa yang akan diarahkan oleh peneliti secara tertib. Selanjutnya anak-anak akan melakukan sosiodrama dengan teks berbahasa Jawa yang telah disiapkan oleh tim peneliti. Pada tahap evaluasi, anak-anak akan mendapatkan beberapa pertanyaan sebagai evaluasi untuk mengetahui pemahaman anak tentang isi sosiodrama yang dimainkan. Pada tahap akhir, anak-anak diajak menyimpulkan unggah-ungguh apa yang dapat diambil dari sosiodrama tersebut. Proses ini berlangsung selama 90 menit (2 jam pelajaran).
Penelitian ini juga menggunakan kelompok kontrol yaitu kelopok yang tidak mendapat perlakuan tertentu dari penelitian ini. Anak-anak dalam kelompok kontrol tetap belajar seperti biasa sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sekolah. Kelompok ini dipergunakan untuk mengetahui bagaimana perkembangan unggah-ungguh anak yang tidak mendapat perlakuan secara khusus.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen dibuat dalam bentuk gambar berwarna dengan ukuran kertas (21 cm X 16 cm). Instrumen berupa situasi dalam kehidupan (life setting)  sehari-hari anak dan ada keterlibatan anak dengan teman sebaya. Situasi yang terlibat sesuai dengan relevansi masing-masing kebajika. Objek dalam gambar dibuat dengan tidak menggunakan terlalu banyak background, sehingga tidak memecah perhatian anak dalam memahami situasi. Figure focus dapat berganti (parallel) antara anak laki-laki dan perempuan. Instrumen ini dibuat berdasarkan 5 dasar unggah-ungguh, yaitu toleransi, adil, saling menghormati, cinta, dan rendah hati. Pengujian validitas menggunakan model construct validity dan content validity. Hasil angka corrected item-total correlation berada pada kisaran 0,304 – 0, 623. Berdasarkan angka korelasi tersebut disimpulkan bahwa 5 dasar penetapan gambar cukup valid untuk mengukur unggah-ungguh remaja.
Prosedur penyajian alat ukur diberikan langsung pada anak secara individual dan anak diminta memberikan respon dengan cara menceritakan situasi yang ditangkap anak dalam gambar yang disajikan satu persatu. Jawaban masing-masing subjek dicatat pada lembar jawab. Jawaban masing-masing subjek diberi skor antara 1-3. Dimana skor 3 memenuhi semua kriteria, skor 2 memenuhi lebih dari satu kriteria, skor 1 memenuhi ssatu kriteria atau bahkan tidak memenuhi sama sekali. Seluruh jawaban anak nanti akan digunakan sebagai data pembahasan.

5. Teknis Analisis Data
Data dari hasil penelitian akan dilakukan pengolahan data yang diolah dengan mengacu pada pendekatan grounded theory yang diarahkan untuk mengembangkan suatu model teoritis berdasarkan data-data lapangan (Strauss & Corbin, 1998). Selanjutnya penyajian hasil analisis disusun dengan menggunakan beberapa uji hipotesis menggunakan T-Test Related:

Ho: Sosiodrama berbasa Jawa dapat dijadikan sebagai metode dalam meningkatkan unggah-ungguh remaja dan menurunan tingkat kenakalan remaja di era globalisasi.

Ha: Sosiodrama berbasa jawa tidak dapat dijadikan sebagai metode dalam meningkatkan unggah-ungguh remaja dan menurunkantingkat kenakalan remaja di era globalisasi.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
M. Anggaran Biaya
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	2.314.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	2.709.000

	3
	Ke SMPN 5 Ngawi (Penelitian) dan Gramedia Semarang (penyediaan bahan pnelitian)
	2.250.000

	4
	Lain-lain : pembelian buku, koneksi internet, pulsa, kertas foto.
	1.400.000

	Jumlah
	8.673.000


N. Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3
	Bulan Ke-4
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	Diskusi dengan dosen pendamping
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan instrumen penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penentuan informen
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	Pra lapangan observasi pendahuluan
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	Pengumpulan data (indepth interview)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Diskusi dengan dosen pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengumpulan data ke-2 (indepth interview)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Diskusi dengan dosen pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penarikan kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Penyelesaian laporan penelitian
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
O. Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pendamping

A. Identitas Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Andi Wahyu Cahyo Utomo

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NIM
	2601414050

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Ponorogo, 3 Juli 1995

	6
	E-mail
	Andiwahyu048@gmail.com

	7
	NO. HP
	085604452171


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP/MTs
	SMA/SMK/MA

	Nama Institusi
	SDN 1 Gunungsari
	SMPN 1 Kasreman
	SMKN 1 Kasreman

	Jurusan
	-
	-
	TKJ(Teknik Komputer Jaringan)

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul artikel ilmiah
	waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu Persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 6 Oktober 2015

Pengusul,

( Andi Wahyu Cahyo Utomo )
A. Identitas Dosen Pembimbing

	A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap dan gelar
	Ermi Dyah Kurnia, S.S., M.Hum.

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Jabatan fungsional
	Lektor

	4
	NIP/NIK/identitas lainnya
	197805022008012025

	5
	NIDN
	0002057806

	6
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 2 Mei 1978

	7
	E-mail
	ermidyahkurnia@yahoo.com

	8
	Nomor telepon/HP
	08121571809

	9
	Alamat kantor
	Kampus Sekaran Gunungpati

	10
	Nomor Telepon/Faks
	024 86458383

	11
	Lulusan yang telah dihasilkan
	S1= 102          S2=      S3=

	12
	Mata Kuliah yang diampu
	Pragmatik Bahasa Jawa, Etnolinguistik, Morfologi Lanjut Bahasa Jawa, Fraseologi Bahasa Jawa


	B. Riwayat Pendidikan

	
	S1
	S2

	Nama Perguruan Tinggi
	UGM Yogyakarta
	UGM Yogyakarta

	Bidang Ilmu
	Sastra Jawa
	Linguistik

	Tahun masuk-lulus
	1996-2001
	2001-2004

	Judul skripsi/tesis/disertasi
	Nama-nama dan Unsur Gunungan dalam Upacara Garebeg di Kraton Yogyakarta
	Ciri Pembeda Bentuk dan Makna Peribahasa Jawa

	Nama Pembimbing/promotor
	1. Prof. Dr. Marsono, S.U.

2. Drs. Hendrokumara, M.Hum.
	Prof. Dr. Soepomo Poedjosoedarmo


	C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

	
	
	
	Pendanaan

	No
	Tahun
	Judul Penelitian
	Sumber
	Jml

	
	2010
	Persepsi Stakeholder Terhadap Kompetensi Lulusan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa Unnes
	DIPA Unnes
	10jt

	
	2010
	Pengaruh Televisi Bagi Wanita Desa: Sebuah Telaah Psikobudaya Dari Pembelajaran Lingkungannya.
	DIPA Unnes
	6jt

	
	2010
	Kategori dan Ekspresi Linguistik Masyarakat Perbatikan Pekalongan sebagai Cermin Kearifan Lokal Penuturnya
	DIPA Unnes
	6jt

	
	2011
	Telaah Penggunaan Leksem Binatang dalam Perbahasa Jawa Sebagai Upaya Mendukung Konservasi Budaya
	DIPA Unnes
	10jt

	
	2011
	Perkembangan Leksikon Bahasa Jawa Kuna ke dalam Bahasa Jawa Modern
	DIPA Unnes
	7,5jt

	
	2011
	Bahasa Komunitas Anak-Anak Jalanan: Relevansinya dengan Budaya Multikultural Masa Kini Sebuah Kajian Sosiolinguistik (Studi Kasus di Kabupaten Klaten)
	DIPA Unnes
	6jt

	
	2012
	Leksem Binatang dalam Peribahasa Jawa (Kajian Etnolinguistik)
	DIPA Unnes
	6jt

	
	2012
	Konservasi Bahasa Jawa dan Pewarisan Nilai-Nilai Agama Melalui Khutbah Jumat Berbahasa Jawa di Masjid Ageng Jatinom Kabupaten Klaten
	DIPA Unnes
	6jt

	
	2014
	Studi penelusuran Alumni Program Studi Sastra Jawa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang
	DIPA Unnes
	20jt


	D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 tahun Terakhir

	
	Pendanaan

	No
	Tahun
	Judul Penelitian
	Sumber
	Jml

	
	2010
	Pengembangan Keterampilan Menulis Kreatif Sebagai Pengisi Waktu Luang dan Penambah Penghasilan Bagi Remaja-Pemuda di Wilayah Jatinom Kab. Klaten (Anggota)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2010
	Pelatihan teknik mendongeng berbahasa jawa bagi guru PAUD dan TK se-kecamatan Gunungpati Kodya Semarang sebagai metode efektif dalam pembelajaran menyimak anak usia dini (Anggota)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2010
	Penyusunan Evaluasi Pembelajaran Bahasa Jawa dengan Pendekatan Integratif-Komunikatif bagi Guru SMA di Ungaran (Anggota)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2011
	Peningkatan Keterampilan Menyusun Proposal Skripsi bagi Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa dan Motivasi (Ketua)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2011
	Penyusunan Tes Tertulis Pembelajaran bahasa Jawa bagi Guru (Alumni Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa Unnes) (Anggota)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2011
	Pengembangan Keterampilan Menulis Kretaif Berbahasa Jawa Melalui Pembuatan Buletin Sekolah bagi Siswa di SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Kabupaten Klaten (Anggota)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2012
	Pelatihan Pemanfaatan Limbah Plastik untuk Pembuatan Media Kreatif dan Inovatif bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jawa Unnes (Ketua)
	DIPA Unnes
	7,5jt

	
	2012
	Pengembangan Menulis Geguritan (Puisi Jawa Modern) Berbasis Quantum Writing pada Mahasiswa Bahasa dan Sastra Jawa Universitas Negeri Semarang (Anggota)
	DIPA Unnes
	4,5jt

	
	2013
	Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Membaca dan Menulis Huruf Jawa pada Guru Bahasa Jawa di Kabupaten Blora untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran (Ketua)
	DIPA Unnes
	7,5jt

	
	2014
	Pelatihan Pembuatan Media Film Bermuatan Budi Pekerti dalam Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar se-Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara
	DIPA Unnes
	6jt

	
	2014
	Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Aksara Jawa Berbasis Powerpoint Hyperlink untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran bagi Guru Bahasa Jawa SMP di Sub Rayon 03 Kota Semarang
	DIPA Unnes
	6jt


 Sesuai data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Ipteks IbM bagi masyarakat.






Semarang, 6 Oktober 2015






Pembimbing,





(Ermi Dyah Kurnia, S.S., M.Hum.)





NIDN 0002057806
A. Identitas Anggota 1

	1
	Nama Lengkap
	Hendro Sukmo Aji

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NIM
	2601414029

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Purworejo, 28 Desember 1995

	6
	E-mail
	hsukmoaji@yahoo.com

	7
	NO. HP
	081227117132


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP/MTs
	SMA/SMK/MA

	Nama Institusi
	SDN Sangu Banyu
	SMPN 10 Purworejo
	SMAN 8 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul artikel ilmiah
	waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	
	-


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu Persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 6 Oktober 2015

Pengusul,

( Hendro Sukmo Aji )

A. Identitas Anggota 2

	1
	Nama Lengkap
	Rangga Tri Sanjaya

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Seni Rupa (DKV, S1)

	4
	NIM
	2411213021

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Sragen, 15 Mei 1996

	6
	E-mail
	Rangga3sanjaya@gmail.com

	7
	NO. HP
	085725681790


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP/MTs
	SMA/SMK/MA

	Nama Institusi
	MI Trombol
	SMPN 2 Tanon
	SMAN 1 Sukodono

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul artikel ilmiah
	waktu dan tempat

	1
	-
	-
	-

	2
	-
	-
	-

	3
	-
	-
	-


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu Persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 6 Oktober 2015

Pengusul,

( Rangga Tri Sanjaya)

A. Identitas Anggota 3

	1
	Nama Lengkap
	Muhammad Arbi

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NIM
	2101414011

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Purbalingga, 21 Juni 1996

	6
	E-mail
	arbismart@gmail.com

	7
	NO. HP
	085712326123


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP/MTs
	SMA/SMK/MA

	Nama Institusi
	MIM Pagadean
	SMPN 1 Purbalingga
	SMAN 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul artikel ilmiah
	waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu Persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 6 Oktober 2015

Pengusul,

( Muhammad Arbi )
A. Identitas Anggota 4  
	1
	Nama Lengkap
	Ima Suryani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

	4
	NIM
	2601414048

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Rembang, 6 September 1996

	6
	E-mail
	Imasuryani28@gmail.com

	7
	NO. HP
	087742142364


B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP/MTs
	SMA/SMK/MA

	Nama Institusi
	MI Anwarul Musyidin
	MTs Arrahman 1 Bulu
	MA Arrahman 1 Bulu

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama pertemuan ilmiah/seminar
	Judul artikel ilmiah
	waktu dan tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu Persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian.

Semarang, 6 Oktober 2015

Pengusul,

(Ima Suryani )

P. Lampiran 2. Justifikasi Anggaran
A. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Sewa printer epson L300
	Print naskah, gambar, dan foto. Sewa 4 hari @250.000
	1pcs
	250.000
	1.000.000

	Flashdisk 16 Gb
	Data penelitian
	2 pcs
	142.000
	    284.000

	Sewa kamera canon 700 D
	Dokumentasi foto. Sewa selama penelitian
	1 pcs
	500.000
	    500.000

	Sewa handicam sony camcorder HDR LX190
	Dokumentasi video. Sewa selama penelitian
	1 pcs
	260.000
	    260.000

	Spiker aktif advamce K108
	Pemutran video edukatif
	1 pcs
	270.000
	    270.000

	SUB TOTAL
	2.314.000

	B. Bahan Habis Pakai

	Penjilidan
	Naskah, gambar, dan laporan
	7 paket
	50.000
	350.000

	Bolpoin
	Pencatatan
	5 pcs
	3.000
	15.000

	Tinta printer
	Tinta printer
	4 pcs
	25.000
	100.000

	Souvenir 
	Hadiah, dan pujian positif terhadap anak
	5 pcs
	150.000
	750.000

	ATK +stationary
	Inventaris peneliti
	1 paket
	200.000
	200.000

	Kertas A4 80 gram
	Cetak naskah, dan gambar
	4 rim
	40.000
	160.000

	DVD-R
	Nonton video educatif dan file rekaman sosiodrama
	10 pcs
	5.000
	50.000

	Baterai abc kecil
	Isi ulang daya baterai
	2 pak
	42.000
	84.000

	Kertas foto sun glossy paper 185 GSM A4
	dokumentasi
	5 pak
	20.000
	100.000

	Asesoris
	Ketika penelitian drama
	6 paket
	150.000
	900.000

	SUB TOTAL
	2.709.000

	C. Perjalanan
	

	Perjalanan ke SMPN 5 Ngawi (pp) selama 6 kali
	Program penelitian
	5 orang
	400.000
	2.000.000

	Perjalanan ke gramedia semarang
	Perlengkapan bahan penelitian
	5 orang
	50.000
	250.000

	SUB TOTAL
	2.250.000

	D. Lain-Lain

	Pembelian buku
	Literatur
	1 paket
	500.000
	500.000

	Koneksi internet
	Akses naskah dan referensi
	5 bln
	100.000
	500.000

	Pulsa
	Komunikasi via telephone
	4 bln
	100.000
	400.000

	SUB TOTAL
	1.400.000

	TOTAL KESELURUHAN (A+B+C+D)
	8.673.000


Q. Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Andi Wahyu Cahyo Utomo
	Pend. Bahasa dan Sastra Jawa
	Bahasa
	42/minggu
	Pengetikan, literatur, pembuat naskah

	2
	Hendro Sukmo Aji
	Pend. Bahasa dan Sastra Jawa
	Bahasa
	28/minggu
	Literatur, pembuat naskah

	3
	Muhammad Arbi
	Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
	Bahasa
	28/minggu
	Pembuat naskah, reviewer

	4
	Rangga Tri Sanjaya
	Seni Rupa (DKV, S1)
	Seni
	21/minggu
	Literatur, pembuat gambar

	5
	Ima Suryani
	Pend. Bahasa dan Sastra Jawa
	Bahasa
	21/minggu
	Pembuat Naskah, reviewer


R. Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Gedung G Lt. 1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229

Telp/Fax (024) 8508087, (024) 8508089 

Website: http://unnes.ac.id  e-mail: unnes@unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama


: Andi Wahyu Cahyo Utomo
NIM


: 2601414050
Program Studi

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa
Fakultas

: Bahasa dan Seni
Dengan ini menyatakan bahwa proposal Program Kreatifitas Mahasiswa-Penelitian saya dengan judul: Sosiodrama Berbahasa Jawa Sebagai Upaya Peningkatan Unggah-Ungguh Remaja untuk Memperkecil Tingkat Kenakalan  Remaja di Era Globalisasi yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka Saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 6 Oktober 2015

Mengetahui, 





Yang menyatakan,

Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,

Ketua,

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)


(Andi Wahyu Cahyo Utomo)

NIP 196012171986011001



NIM. 2601414050
iv

